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ABSTRAK

ANALISIS PEMAHAMAN KODE ETIK AKUNTAN DIKALANGAN MAHASISWA
AKUNTANSI SEBAGAI CALON AKUNTAN
(UNIVERSITAS-UNIVERSITAS DI KOTA PALEMBANG)

OLEH:
YENI YULIANTI

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pemahaman kode etik akuntan
dikalangan mahasiswa akuntansi sebagai calon akuntan (Universitas- universitas Di Kota
Palembang). Analisisnya didasarkan pada jawaban responden yang diperolenh melalui
kuisoner yang didistribusikan di universitas Kota Palembang (Universitas Binadarma, Unsri,
Muhammadiyah, Tridinanti dan IBA).

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitaitif. Tekhnik pengumpulan
data yang digunakan yaitu dengan menyebarkan kuisoner disetiap universitas dengan
pengukuran skala likert. Sampel yang dipilih adalah mahasiswa akuntansi yang telah
menempuh mata kuliah audit. Untuk menguji validitas data digunakan person product
moment , untuk menguji realibiltas data digunakan Croncbach alpha. Pertanyaan yang
diajukan terdiri dari 31 pertanyaan. Yang terdiri dari delapan prinsip etika, yaitu 1)
Tanggung jawab; 2) Kepentingan publik; 3) Integritas; 4) Objektivitas; 5) Kompetensi dan
kehati-hatian; 6) Kerahasiaan;7) Perilaku Profesional; 8) Standar Tekhnis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, pemahaman kode etik
akuntan dikalangan mahasiswa akuntansi (Universitas-Universitas Di Kota Palembang)
mahasiswa masing-masing universitas telah paham, terbukti dengan respon positive yang
diperoleh dari hasil perhitungan rata-rata jawaban responden.

Kata Kunci: Pemahaman Kode etik akuntan, mahasiswa akuntansi.



ABSTRACK

AN ANALYSIS OF UNDERSTANDING OF ACCOUNTANT ETHICS AMONG
ACCOUNTANTING STUDENTS
(OF UNIVERSITIES IN PALEMBANG)

By:
YENI YULIANTI

This research is intended to identify how much accounting students (of Unversities
in Palembang ). The analysis is based on the answers to questionnaires distributed to students
of universities in Palembang ( Binadarma university, Unsri, IGM, Muhammadiyah,
Tridinanti, and IBA).

This research uses a descriptive and quantitative method. The data are collected
from Likert scale questionnaires distributed among students who took Auditing Course. To
ensure to validity of the data a person product moment computation is used and as for its
realibility Crocbach alpha is used. The queistionnaires consist of 31 items that covers
questions on 1) Responsibility; 2) Public interest: 3) Integrity 4) Objectivity 5) competency
and care 6) Secrecery; 7) Profesional behaviour; 8) Tecnical standards.

The reseach results show that all the students under this reseach understand the
ethics. They have given positive responses in their answers.

Keywords: Understanding, ethics, accountant , accounting student.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Perkembangan zaman telah mengubah berbagai aspek kehidupan dengan didukung
perkembangan tekhnologi menyebabkan kebutuhan jasa seorang akuntan dewasa ini terus
mengalami peningkatan. Instansi-instansi, lembaga, perusahaan-perusahaan baik jasa,
industri, manufaktur memerlukan seorang akuntan yang profesional. Untuk mencapai hasil
kinerja yang diharapkan. Seorang akuntan dituntut untuk memberikan kontribusi yang sesuai
dengan prosedur demi mendukung profesinya sebagai akuntan dan mendukung pembangunan
nasional.

Pada saat ini banyak kasus-kasus yang terjadi akibat kecurangan-kecurangan
praktik akuntansi dan bisnis, penyimpangan-penyimpangan tidak hanya dalam skala besar
namun dalam skala kecilpun telah banyak terjadi. Dilihat dari skandal besar salah satunya
kasus Enron, Wordcom, Tyco, Xeroc mengejutkan para investor. Terungkapnya skandal
keuangan dari sejumlah perusahaan terbesar dan terkenal yang menggelembungkan
pencatatan keuntungan dan memberikan informasi yang salah pada investor, menimbulkan
pertanyaan. Dimanakah para auditor? sebagai jawabnya kongres amerika AS mengeluarkan
Undang-Undang reformasi auditor dan transparansi yaitu Undang Sarbanex-Oxley yang
membentuk dewan pengawas akuntansi perusahaan publik untuk mengatur jenis jasa yang
boleh diberikan oleh kantor akuntan yang memiliki klien perusahaan yang terdaftar dibursa
efek, undang-undang ini juga melarang auditor untuk memberikan beberapa jasa non-audit

seperti jasa bank investasi atau jasa legal kepada Kklien.



Terkait masalah integritas, obyektivitas dan etika dalam bisnis. Majalah Time yang
terbit diamerika serikat memilih tiga wanita sebagai Persons of the year 2002 masing-masing
tiga wanita ini memiliki keberanian, keteguhan hati, dan integritas untuk melakukan hal yang
benar. Masing-masing mempertaruhkan kariernya untuk membuka kekurangan dalam
perusahaan. Sherron watkins, wakil presiden Enron, menulis surat untuk ketua (Chairman)
Enron, Kenneth Lay, mengingatkan mengenai praktik akuntansi yang tidak benar yang
akhirnya membawa enron ke kejatuhanya. Cyntia Cooper seorang akuntan internal
memberitahu dewan direksi Worldcom mengenai pencatatan palsu yang memungkinkan
Worldcom menyembunyikan kerugian lebih dari $3 milliar dan menyebabkan kebangkrutan,
dan Coleen Rowley seorang jaksa FBI. Kecurangan tersebut terjebak dalam pelanggaran
nilai-nilai etika. Prinsip moral yang mengarahkan individu dalam bertindak yang disebut
etika. Hal tersebut mengungkapkan peranan etika didalam praktik dan bisnis (James
M.Reeve, 2009).

Dilembaga pemerintahanpun kini telah terjadi begitu banyak hasil yang tidak
berjalan sebagaimana mestinya. Hasil audit sering kali tidak melaporkan berdasarkan dengan
informasi yang telah didapat. Penekanan pemahaman kode etik oleh seorang akuntan harus
diterapkan, baik untuk sektor swasta maupun sektor publik. Jika tidak kerugian dan
ketidakadilan dinegara ini akan terus terjadi.

Dalam menjalankan profesi akuntan seorang akuntan perlu kode etik dimana kode
etik merupakan pedoman selama profesi tersebut diemban. Kode etik ini perlu dilakukan
analisa terhadap mahasiswa yang nantinya akan menjadi calon akuntan, khususnya
dikalangan mahasiswa akuntansi. Perguruan tinggi sebagai wakil penyalur akuntan
profesional meninjau bagaimana penerapan pemahaman kode etik perlu ditingkatkan demi
kemajuan bangsa dan negara dan terhindarnya dari ketertinggalan pembangunan terhadap

negara-negara maju, perguruan tinggi diharapkan menghasilkan akuntan yang profesional,



bertanggung jawab, memiliki integritas yang tinggi untuk menghasilkan calon akuntan yang
dapat bersaing dengan akuntan asing.

Kasus-kasus skandal yang terjadi belakangan ini menyebabkan profesi akuntan
beberapa tahun terakhir telah mengalami krisis kepercayaan. Hal itu mempertegas perlunya
kepekaan profesi akuntan terhadap etika. Di Indonesia salah satu kasus yang terjadi di Jambi
yaitu kasus Raden Motor yang mengakibatkan kredit macet 52 miliar, dalam kasus ini
Akuntan publik diduga terlibat. Seorang akuntan publik yang membuat laporan keuangan
perusahaan Raden motor untuk mendapatkan pinjaman modal senilai Rp 52 miliar dari BRI
Cabang Jambi pada 2009, diduga terlibat kasus korupsi dalam kredit macet. Hal ini terungkap
setelah pihak Kejati Jambi mengungkap kasus dugaan korupsi tersebut pada kredit macet
untuk pengembangan usaha dibidang otomotif tersebut. Hasil pemeriksaan dan konfrontir
keterangan terungkap ada kesalahan dalam laporan keuangan perusahaan Raden Motor dalam
mengajukan pinjaman ke BRI. Ada empat kegiatan laporan keuangan milik Raden Motor
yang tidak masuk dalam laporan keuangan yang diajukan ke BRI, sehingga menjadi temuan
dan kejanggalan pihak kejaksaan dalam mengungkap kasus kredit macet tersebut
(Kompas.com Selasa 18 Mei 2010).

Kasus yang lain, Kasus yang terjadi pada laporan keuangan ganda Bank lippo pada
tahun 2002. Kasus lippo bermula dari adanya tiga versi laporan keuangan yang ditemukan
Bapepam untuk periode 30 September 2002, yang masing-masing berbeda. Laporan yang
berbeda itu diiklankan dimedia massa pada 28 November 2002 (melalui surat kabar harian
investor Indonesia). Adapun materi atau informasi yang diiklankan tersebut antara lain:

1. Adanya pernyataan manajemen PT Bank lippo tbk. Bahwa laporan keuangan
tersebut disusun berdasarkan laporan konsolidasi yang telah diaudit oleh KAP
Prasetyo, Sarwoko, dan Sandjaja (penanggung jawab Drs.Ruchat Kosasih dengan

pendapat wajar tanpa pengecualian).



2. Penyajian dalam bentuk komparasi 30 Sepetember 2002 (“diaudit”) dan per 30
Sepetember 2001 (“tidak diaudit).

3. Nilai anggunan yang diambil alih (AYDA) per 30 September 2002 sebesar Rp 2,393
M.

4. Total aktiva per 30 September 2002 sebesar 24,185 triliun

5. Laba tahun berjalan per 30 September 2002 sebesar 98,77 miliar

6. Rasio kewajiban modal minimum yang tersedia sebesar 24,77%

Kedua laporan BEJ pada 27 Desember 2002, ketiga laporan yang disampaikan
akuntan publik Prasetio, Sarwoko, dan Sandjaja dengan auditor Ruchjat Kosasih dan
disampaikan kepada manajemen Bank Lippo pada 6 Januari 2003. Dari ketiga versi yang
benar-benar telah diaudit dan mencantumkan ”opini wajar tanpa pengecualian” adalah
laporan yang disampaikan pada 6 Januari 2003. Dimana laporan disampaikan adanya
penurunan AYDA (agunan yang diambil alih) sebesar 1,42 triliun, rugi bersih 1,273 triliun
dan CAR sebesar 4,23 %.untuk laporan yang diiklankan pada 28 November 2002 ternyata
terdapat kelalaian manajemen dengan mencantumkan kata audit. Padahal laporan itu belum
diaudit, Dimana angka yang dicatat pada saat diiklankan AYDA 2,933 triliun, aktiva 24,185
triliun, laba bersih tercatat 98,77 miliar, dan CAR 24,77%, karena itu BAPEPAM
menjatuhkan sanksi denda kepada jajaran direksi PT Bank Lippo tbk. sebesar 2,5 miliar
karena pencatuman kata “audit” dan opini wajar tanpa pengecualian” dilaporan keuangan 30
Sepetember 2002 yang dipublikasikan pada 28 November 2002, dan sanksi denda 3,5 juta
kepada Ruchjat Kosasih selaku patner kantor akuntan publik (KAP) Prasetio, Sarwoko, dan
Sandjaja karena keterlambatan penyampaian informasi penting mengenai penurunan AYDA
bank Lippo selama 35 hari.

Kasus ini semakin mempertegas perlunya kepekaan profesi akuntan terhadap etika.

Menurut Mastracchio (dalam Edi Joko Setyadi, 2008) menekankan bahwa kepedulian



terhadap etika harus diawali dari kurikulum akuntansi, jauh sebelum mahasiswa akuntansi
masuk didunia profesi akuntansi dan sejaun mana pemahaman calon akuntan
(mahasiswa/mahasiswi) terhadap persoalan persoalan etika. Bibit perilaku tidak etis
dikalangan profesional telah tumbuh bahkan sejak sebelum menjadi mahasiswa. Perilaku
tersebut disadari atau tidak, terpupuk dalam aktivitas keseharian dalam kuliah salah satunya
adalah perilaku mencontek.

Seorang akuntan yang bekerja untuk perusahaan memiliki berbagai pilihan karier
diperusahaan. Individu yang menyediakan jasa audit disebut auditor yang memeriksa
ketepatan catatan, laporan, dan sistem keuangan. Beberapa profesi akuntan memiliki pilihan
sertifikasi, misalnya bagi auditor manajemen atau CMA. Syarat CMA adalah gelar sarjana
strata 1, pengalaman kerja dua tahun, dan berhasil ujijan stratifikasi, sertifikasi profesional
tersebut telah diselenggarakan oleh asosiasi profesional di AS, juga dikenal luas dinegara
lain, termasuk indonesia. Akuntan indonesia memperoleh sertifikasi dapat dilakukan secara
online atau dikantor perwakilan diindonesia. Dalam akuntansi publik seorang akuntan dapat
berpraktik sebagai individu atau bekerja dikantor akuntan publik. Akuntan publik yang telah
menempuh pendidikan tinggi, memiliki pengalaman yang cukup, dan mengikuti ujian sesuai
persyaratan dapat meraih gelar Bersertifikat Akuntan publik (BAP) yang setara dengan
Certified Public Accountant (CPA untuk mendapat sertifikasi BAP seorang kandidat harus
mendapatkan sertifikasi registrasi sebagai akuntan. Setelah menyelesaikan empat tahun
kuliah sarjana akuntansi dari universitas yang diakui, ia harus menyelesaikan Pendidikan
Profesi Akuntansi (PPAK).

Dari contoh kasus terdapat masalah dalam profesi akuntan dimana satu sisi para
akuntan harus menunjukan indepedensinya sebagai auditor dengan menyampaikan hasil audit
kemasyarakat secara obyektif, tetapi disisi lain mereka dipekerjakan dan dibayar oleh

perusahaan yang memiliki kepentingan tersendiri. Kasus-kasus itu tidak akan terjadi jika



setiap akuntan mempunyai pengetahuan, pemahaman yang kuat dan menerapkan etika dalam
pekerjaan profesionalnya.

Berdasarkan Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Komarudin (2008)
menunjukan bahwa penelitian pemahaman kode etik dikalangan mahasiswa sebagai calon
akuntan di Universitas Muhamadiyah Palembang dan Universitas Sriwijaya yang telah
mengambil mata kuliah pengauditan. dimana para responden berpendapat positif terhadap
profesi akuntan publik, hal ini ditandai dengan pemahaman mereka terhadap profesi ini
sangat tinggi dan memahami prinsip etika profesi dan kode etik I1A1. Mayoritas Universitas
Muhamadiyah Palembang dan Unsri telah memahami aturan-aturan terhadap independensi,
integritas dan objektivitas seorang akuntan publik dalam menjalankan tugasnya sebagai
auditor. Adapun perbedaan terhadap penelitian sebelumnya dengan menambah ruang lingkup
penelitian atau memperbesar area survai untuk lebih mewakili populasi dan mencapai hasil
yang lebih baik lagi dengan melakukan penyebaran kuisoner dibeberapa universitas.

Berdasarkan uraian singkat diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut yaitu Universitas Kota Palembang dengan mengambil judul ”Analisis
Pemahaman Kode Etik Akuntan Dikalangan Mahasiswa Akuntansi sebagai calon
akuntan Universitas — Universitas Di Kota Palembang (Universitas Binadarma, Unsri,
Muhammadiyah, IGM, Tridinanti, IBA).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang masalah yang telah diuraikan maka peneliti

merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemahaman kode etik akuntan dikalangan mahasiswa akuntansi Kota

Palembang sebagai calon akuntan?
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2. Bagaimana pemahaman kode etik akuntan mahasiswa akuntansi untuk menjadi

Akuntan profesional dilihat dari pelanggaran kode etik?

Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana pemahaman kode etik Akuntan
dikalangan mahasiswa akuntansi sebagai calon akuntan di Kota Palembang dalam

memenuhi kebutuhan jasa akuntan di Indonesia.

2. Untuk menganalisis bagaimana pemahaman kode etik Akuntan dikalangan
mahasiswa sebagai calon akuntan untuk menjadi akuntan profesional terhadap

pelanggaran-pelanggaran kode etik.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Bagi Penulis

Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang kode
etik akuntan dikalangan mahasiswa sebagai calon akuntan dengan penerapan

dilapangan kerja nantinya.

2. Bagi pembaca

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada pembaca sejauh
mana kesiapan mahasiswa dalam menghadapi profesi sebagai akuntan diindonesia

berdasarkan kode etik akuntan yang berlaku umum
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3. Bagi mahasiswa

Mahasiswa khususnya mahasiswa akuntansi yang telah mengambil mata kuliah
audit dan ingin menjadi akuntan profesional dengan penelitian ini bisa lebih
meningkatkan keprofesionalanya dibidangnya dengan mengingat kembali

pemahaman kode etik.

4. Bagi Akademisi

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan verifikasi terhadap penelitian

selanjutnya.

Sistematika Skripsi

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyajikannya dalam lima bab, dimana tiap-tiap
bab akan disusun secara sistematis sehingga menggambarkan hubungan antara satu

bab dengan bab yang lainnya, yaitu:

BAB | : PENDAHULUAN

Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan

masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan landasan teori sebagai landasan dalam analisis data
menjelaskan teori utama dan teori yang mendukung untuk
membahas /memecahkan pertanyaan penelitian. Bab ini
menguraikan tentang teori, penelitian sebelumnya, kerangka

pemikiran.

BAB Il : METEDOLOGI PENELITIAN



Pada bab ini akan diuraikan mengenai metodologi penelitian yang
terdiri dari populasi dan sampel, sumber data, teknik pengolahan

data, dan tekhnik analisis data.

BAB 1V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menyajikan hasil analisis data penelitian sesuai dengan perumusan
masalah penelitian dan menyajikan temuan penelitian yang berasal

dari hasil analisis yang dikaitkan dengan teori.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan skripsi ini, yang
menggunakan beberapa kesimpulan atas analisa pada bab
sebelumnya dan memberikan beberapa saran untuk pengembangan

penelitian.
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